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Abstract  

 
The purposes of this study was to determine student perceptions of the use 

of zoom meetings and whatsapp in leaning to write popular scientific 

aticles during the pandemic. This study uses qualitative descriptive 

research method which aims to describe the analysis of the results of 

questionnaires, interviews, and literature studies. The subject and objects 

in the study were Sebelas Maret University stundets as many as 121 

respondent in semesters I and III who had the status of taking Indonesian 

General Courses online in odd semesters. Data collection techniques were 

carried out by distributing online questionnaires, interviews, and literature 

studies. The results showed that the zoom meeting dan whatsapp 

applications can provide convenience in online learning (52,1% agree), 

make it easier for students to understand learning (65,3% agree), learning 

is more flexible (64,5% agree), the use of applications make learning 

complicated (70,2% disagree), students become more confident (66,1% 

agree), it is easy for students to consult related to assignments with 

lecturers (62% agree), high learning motivation (72,7% agree), relevant to 

use in learning to write scientifict articles during the pandemic (66,9% 

agree), increasing creativity (70,2 agree), respond to questions and ions in 

learning (57% strongly agree), effectively used in learning to write populer 

scientific articles (62% agree), become a learning solution during a 

pandemic (66,1% agree) lecturer and stundent interactions student become 

more familiar (57 agree), and value obtained will increase (57,9% agree). 

It can be concluded that the use of zoom meetings and whatsapp in leaning 

to write popular scientific articles gets a good perception from students 

and lecturers are advised to always motivate students to take part in online 

learning. 
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1. Pendahuluan 

Dampak pandemi Covid-19 

menjadikan proses pembelajaran di 

tingkat Universitas dilakukan secara 

online (Rahim & Chandran, 2021).  

Pandangan (Hristakieva, 2021), 

pembelajaran online dapat didefinisikan 

sebagai bentuk pembelajaran jarak jauh 

baik secara syncronus maupun 

asyncronus dengan memanfaatkan 

perangkat elektronik seperti gawai, 

leptop, dan perangkat elektronik lain 

dengan memanfatkan internet. Sejalan 

dengan pandangan tersebut, Ewing & 
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Cooper (2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran online merupakan 

perolehan pengetahuan melalui teknologi 

elektronik, pemanfaatan media, dan 

internet.  

Pembelajaran online dimasa 

pandemi memberikan dampak postif 

maupun negatif dalam dunia pendidikan. 

Dampak positif pembelajaran online 

seperti disampaikan oleh pendapat 

Picciano (2017) dan Wang, Pi & Hu 

(2018) menyatakan bahwa pembelajaran 

online memiliki keuntungan waktu 

dengan perkembangan program dan 

teknologi. Dalam pembelajaran online, 

peserta didik kemungkinan besar dapat 

belajar secara terorganisir, inisiatif, dan 

mampu menyelesaikan pekerjaannya 

tanpa pengawasan secara ketat. 

Penerapan pembelajaran online dapat 

memberikan mahasiswa pengalaman 

yang bermakna dan mendorong untuk 

bekerja secara kreatif dan inovatif untuk 

mencapai pendidikan secara tepat dengan 

ruang terbatas (Brown, 2021). Sejalan 

dengan pendapat tersebut, dalam 

pembelajaran online mahasiswa dapat 

terlibat untuk menemukan pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna 

sehingga mereka dapat menginvestasikan 

energi dan usaha dalam memenuhi 

pengetahuan yang dibutuhkan. Selain itu, 

penggunaan motivasi yang didukung 

dengan teknologi, kolaborasi, dan 

aktivitas pembelajaran secara otentik 

secara efektif dapat meningkatkan 

pengalaman belajar mahasiswa (Reeve, 

2013). 

Pembelajaran secara online tentu 

harus dimanfaatkan oleh dosen dan 

mahasiswa semaksimal mungkin untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Namun 

pada kenyataannya masih terdapat 

kekurangan dan dampak negatif yang 

terjadi dalam proses pelaksanaannya. 

Selama periode tersebut, masih banyak 

mahasiswa yang mengalami masalah 

terkait dengan manajemen waktu 

sehingga mengakibatkan mereka kurang 

termotivasi dan cemas secara personal 

dan sosial untuk mengikuti pembelajaran 

online (Gustaffson, 2020). Selain itu 

kesulitan lain yang dihadapi oleh 

mahasiswa antara lain sinyal kurang 

mendukung, kondisi lingkungan belajar 

yang tidak kondisif, serta beberapa materi 

yang disampaikan dalam pembelajaran 

daring sulit dipahami (Andiarna & 

Kusumawati, 2020). Selain itu, 

berdasarkan penelitian Kusnayat, at al 

(2020) menyatakan bahwa penugasan 

yang berlebih dengan rentang waktu 

pengerjaan yang singkat dalam moda 

pembelajaran daring memberikan 

dampak secara psikologis terhadap 

mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut, 

kendala yang dihadapi oleh mahasiwa 

menjadi hal penting untuk dikaji guna 



BAHAS, Volume 33 Nomor 2 Tahun 2022  160 
 

memaksimalkan pembelajaran bahasa 

Indonesia di Perguruan Tinggi.  

Mata Kuliah Wajib Umum 

(MKWU) Bahasa Indonesia menjadi 

mata kuliah wajib yang diajarkan kepada 

semua mahasiswa baik level diploma 

maupun sarjana (Hidayat, Khotimah, & 

Saputra, 2019). Tujuan pembelajaran 

tersebut untuk memberdayakan 

mahasiswa terampil berbahasa secara 

lisan dan tertulis, utamanya dalam 

menulis karya ilmiah populer. Selama 

pendemi, pelaksanaan pembelajaran 

MKWU Bahasa Indonesia di Universitas 

Sebelas Maret dilaksanakan secara daring 

dengan metode virtual atau virtual class.  

Menurut (Yodha, at al, 2019) 

penggunaan teknologi dan informasi oleh 

seseorang dapat dipengaruhi oleh 

persepsi. Dalam hal tersebut berkaitan 

dengan kesan mahasiswa dalam 

menggunakan produk teknologi seperti 

zoom meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer di masa pandemi. Penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh  (Kang & 

Doung, 2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan zoom meeting dan 

google classroom membuat waktu 

pembelajaran lebih fleksibel sehingga 

proses belajar menjadi efektif. Demikian 

pula penelitian Suriani, et al (2021) 

menunjukkan bahwa hasil pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang 

disampaikan melalui whatsapp grub 

berkategori sedang. Berdasarkan hasil 

tersebut maka proses pembelajaran 

menggunakan whatsapp dapat bermanfaat 

untuk mengefektifkan proses perkuliahan 

secara daring. Penelitian Suadi (2021) 

menunjukkan bahwa kelas virtual 

pengajaran bahasa melalui zoom meeting 

dan whatsapp dinilai positif oleh 

mahasiswa. Meskipun ketersediaan dan 

kecepatan koneksi internet yang lambat 

menjadi masalah dalam penerapan 

pembelajaran, namun pemanfaatan zoom 

meeting dan whatsapp dinilai efektif dan 

efisien. Selain itu mahasiwa menyatakan 

bahwa kedua platform online tersebut 

dapat membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa 

dan mengurangi rasa malu dalam 

interaksi kelas virtual. Berbeda dengan 

hasil penelitian sebelumnya, penelitian 

ini bertujuan memaparkan persepsi 

mahasiswa terhadap pemanfaatan zoom 

meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer di masa pandemi. Penelitian ini 

penting dilakukan sebagai bahan evaluasi 

dan pertimbangan perlaksanaan 

pembelajaran daring selanjutnya.  

Persepsi merupakan cara individu 

dalam menggambarkan atau menafsirkan 

informasi tentang kondisi lingkungan 

(Purwadi, et al, 2021)  Sejalan dengan 

pandangan tersebut, Irawan & 
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Listyaningsih (2021) menyatakan 

persepsi adalah tanggapan mahasiswa 

melalui tindakan, sikap, maupun 

pemikiran. Menurut Atkinson (dalam 

Desmita, 2013) persepsi merupakan 

proses seseorang dalam mengorgasisasi 

dan menafsirkan pola stimulus dalam 

lingkungan. Berdasarkan pemaparan 

tersebut disintesiskan bahwa persepsi 

merupakan tanggapan mahasiswa dalam 

menggambarkan maupun menafsirkan 

informasi yang terwujud melalui 

tindakan, sikap, maupun pemikiran.  

Salah satu aplikasi atau software 

yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yakni zoom meeting. Zoom 

meeting merupakan salah satu media 

pembelajaran dengan memanfaatkan 

video (Rahayu, Djumingin, & Munirah, 

2021). Zoom Meeting merupakan sebuah 

aplikasi daring dengan fitur berupa 

konferensi video, rapat online, kolaborasi 

seluler, hingga chating. Platform tersebut 

memiliki keunggulan seperti menghemat 

waktu, biaya rendah, dan lingkungan 

yang terkondisikan (Vhalery, Setyastanto, 

& Alfilail, 2021). Pendapat Wilson 

(2020) menyatakan bahwa zoom 

memungkinkan penggunannya 

melakukan meeting hingga 100 

partisipan. Berdasarkan pendapat tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa zoom 

meeting adalah aplikasi pembelajaran 

online yang berfungsi sebagai sarana 

komunikasi antara mahasiswa dan dosen 

secara jarak jauh melalui fitur rapat 

online, video, kolaborasi seluler maupun 

pesan tulis.   

Aplikasi lain yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran 

online yakni whatsapp. Aplikasi 

whatsapp  sebagai salah satu media yang 

praktis dan mudah digunakan setiap saat 

dan dimana saja (Baishya & Maheshwari, 

2020). Aplikasi pesan whatsapp 

memanfaatkan koneksi data mobile serta 

WIFI untuk melangsungkan komunikasi 

data. Dengan menggunakan whatsapp, 

pengguna dapat melakukan obrolan 

secara online, berbagi file, bertukar fitur 

lainnya yang dapat menarik 

penggunannya (Hartanto, 2010). Aplikasi 

whatsapp juga memiliki fitur seperti 

whatsapp Web untuk pengguna PC. Cara 

kerja fitur tersebut melalui portal online 

yang disediakan oleh domain. Percakapan 

maupun data yang terdapat pada aplikasi 

whatsapp dalam perangkat gawai dapat 

tersaji pula dalam versi web (Anwar & 

Riadi, 2017). Berdasarkan pemaparan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

whatsapp merupakan salah satu media 

pembelajaran online yang praktis dan 

mudah digunakan untuk berkomunikasi 

seperti melakukan obrolan secara online, 

berbagi file maupun fitur lainnya.   

Menulis merupakan sebuah 

aktivitas esensial yang berarti bahwa teks 
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tidak hanya memiliki tujuan untuk 

memberikan infromasi bagi pembaca, 

melainkan juga dapat bertujuan untuk 

mempengaruhi pembaca sehingga secara 

tidak langsung pembaca telah 

dikendalikan melalui teks (Abidin & 

Fong, 2012). Sejalan dengan pendapat 

tersebut, (Hasanuddin et al, 2019) 

menyatakan bahwa menulis merupakan 

bentuk ekpresi diri dalam menuangkan 

pikiran dalam sebuah tulisan. Pada 

dasarnya menulis juga dapat dikatakan 

sebagai kegiatan untuk menyampaikan 

pesan secara tertulis kepada pihak lain 

melalui bahasa tulis (Dalman, 2015). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan suatu aktifitas esensial untuk 

mengekspresikan diri yang menjadikan 

tulisan sebagai media komunikasi untuk 

tujuan memberi informasi, memengaruhi 

orang lain, maupun mengubah pandangan 

dunia.  

Artikel ilmiah populer adalah 

tulisan yang berisi hasil kajian, 

pandangan, dan argumentasi disajikan 

dalam bahasa populer sehingga mudah 

dipahami masyarakat (Romli, 2011). 

Dalam karya ilmiah populer berisi ulasan, 

gagasan, maupun kritik terhadap suatu 

persoalan yang ada di masyarakat 

(Wibowo, 2006). Sejalan dengan 

pandangan tersebut, Liang Gee (dalam 

Dalman, 2015) menyatakan bahwa 

karangan ilmiah populer dapat dinyatakan 

bentuk karya tulis, berisi opini, bersifat 

aktual, dan kadang-kadang kontroversial 

untuk tujuan memberikan informasi, 

memengaruhi, menyakinkan, 

argumentatif, serta menghibur pembaca. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa artikel ilmiah 

populer merupakan artikel berisi 

pandangan, hasil kajian, maupun 

argumentasi ilmiah yang disajikan dalam 

bahasa populer untuk mengupas tuntas 

suatu masalah aktual dengan tujuan 

memberikan infromasi, persuasif, serta 

argumentatif.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan hasil analisis terhadap 

hasil angket (kuesioner) yang disebarkan 

secara online, wawancara, dan studi 

pustaka yang berkaitan dengan persepsi 

mahasiswa terhadap pemanfaatan zoom 

meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer di masa pandemi. Subjek dan 

objek penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa Program Studi S-1 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Semester I, S-1 

Pendidikan Matematika Semester III, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

serta mahasiswa D-3 Teknik Informatika 

Semester I, Sekolah Vokasi, Universitas 
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Sebelas Maret yang berstatus aktif 

mengikuti Mata Kuliah Umum Bahasa 

Indonesia secara daring pada semester 

gasal tahun Akademik 2021/2022.  

Penelitian ini dilakukan dari 

bulan Oktober hingga bulan Desember. 

Sumber data berupa hasil kuesioner 

google form yang disebarkan melalui 

whatsapp group dan diisi secara daring 

oleh mahasiswa. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran 

angket (kuesioner), wawancara, dan 

studi pustaka. Instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data diadaptasi 

dan disederhanakan dari penelitian yang 

dilakukan (Maulana, 2021). Hasil 

responden terhadap penyebaran 

kuesioner  persepsi mahasiwa terhadap 

pemanfaatan zoom meeting dan 

whatsapp dalam pembelajaran menulis 

ilmiah populer sebanyak 121 responden 

dengan sebanyak 15 pertanyaan. Teknik 

analisis data menerapkan analisis 

interaktif dengan tahapan, yakni reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2014).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini kuesioner 

diisi secara daring melalui google form 

oleh mahasiswa S-1 Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

Semester I dan S-1 Pendidikan 

Mahasiswa Semester III, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta 

mahasiswa D-3 Teknik Informatika 

Sekolah Vokasi Semester I dengan total 

responden sebanyak 121 orang.  Para 

mahasiswa telah menggunakan zoom 

meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran mata kuliah umum bahasa 

Indonesia selama kurang lebih satu 

tahun. Deskripsi responden tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1. Deskripsi Responden 

Variabel Kategori Responden 

Jenis 

Kelamin 

Laki-

laki 

Perempuan Total 

44 77 121 

(36,4%) 63,6% 100% 

Jenjang 

Diploma Sarjana Total 

43 78 121 

35,53% 64,46% 100% 

Tingkatan 

I III Total 

96 25 121 

79,3% 20,7% 100% 

 

Pada poin ini menunjukkan data 

persepsi mahasiswa terhadap 

pemanfaatan zoom meeting dan 

whatsapp dalam pembelajaran menulis 

artikel ilmiah populer di masa pandemi. 

Adapun hasil kuesioner persepsi yang 

terdiri atas 15 pertanyaan dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

Pada indikator pertanyaan 1 

menunjukkan hasil sebanyak 47,9% 

mahasiswa “Sangat Setuju” dengan 

jumlah responden 58 mahasiswa, 

sedangkan mahasiswa memilih kategori 

jawaban “Setuju” sebanyak 52,1% 

dengan jumlah responden 63 mahasiswa. 
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Pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi merupakan salah satu inovasi 

pendidikan dalam menjawab tantangan 

ketersediaan sumber belajar yang 

bervariasi. Dalam mendukung interaksi 

proses pembelajaran secara daring, 

dosen dan mahasiswa dapat 

memanfaatkan aplikasi zoom meeting, 

konferensi melalui video, telepon, pesan 

langsung, maupun whatsapp  (Dewi, 

2020). Adapun uraian dari kuesioner 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dapat memberikan 

kemudahan dalam aktivitas pembelajaran 

daring 

 

Pada indikator pertanyaan 2 

menunjukkan bahwa 37 mahasiswa 

memberi jawaban “Sangat Setuju” 

dengan persentase 30,6%, mahasiswa 

memberi jawaban “Setuju” sebanyak 79 

mahasiwa dengan 65,3%, sedangkan 

hasil terendah mahasiswa yang memberi 

jawaban “Tidak Setuju” sejumlah 5 

mahasiswa dengan jumlah 4,1%. 

Adapun uraian dari kuesioner tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Penggunaan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp memudahkan 

mahasiswa untuk memahami 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer 

 

Pada pertanyaan 3 menunjukkan 

hasil bahwa sebanyak 33 mahasiswa 

memilih kategori jawaban “Sangat 

Setuju” dengan persentase 27,2%, 

kemudian mahasiswa yang memilih 

jawaban “Setuju” sejumlah 78 orang 

dengan persentase 64,5%, serta 

mahasiswa yang memilih kategori 

jawaban “Tidak Setuju” sejumlah 10 

orang dengan persentase 8,3%. Adapun 

uraian kuesioner tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 3.  

 

Gambar 3.  Penggunaan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer menjadi lebih fleksibel 

 

Pada pertanyaan 4 menunjukkan 

bahwa sebanyak 5 mahasiswa memberi 

jawaban “Sangat Setuju” dengan 4,1%, 

kemudian mahasiswa yang memberi jawaban 

“Setuju” sejumlah 13 orang dengan jumlah 

10,7%, mahasiswa memberi jawaban “Tidak 
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Setuju” sejumlah 85 dengan persentase 

70,2%, serta jawaban “Sangat Tidak Setuju” 

dipilih sejumlah 18 mahasiswa dengan 

persentase 14,9%. Adapun uraian dari 

kuesioner tersebut dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 

Gambar 4. Pembelajaran menulis artikel 

ilmiah populer dengan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp menjadi lebih 

rumit 

 

Pada pertanyaan ke 5 hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 

14,9% mahasiswa memilih jawaban 

“Sangat Setuju” responden 18 

mahasiswa, sebanyak 66,1% mahasiswa 

menyatakan “setuju” dengan responden 

80 mahasiswa, serta 19% mahasiswa 

memilih jawaban “Tidak Setuju” dengan 

responden 23 orang. Adapun ururaian 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Penggunaan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dapat memberikan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam 

menyampaikan pendapat dan bertanya 

 

Pada pertanyaan ke 6 hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

sebanyak 21,5% mahasiswa “Sangat 

Setuju” responden 26 mahasiswa, 

responden 80 mahasiswa “Setuju” dengan 

persentase 66,1%, mahasiswa “Tidak 

Setuju” sebanyak 12 orang dengan 

persentase 9,9%, dan mahasiswa memilih 

“Sangat Tidak Setuju” sebanyak 3 orang 

dengan persentase 2,5%. Uraian tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 6.   

 

Gambar 6. Pembelajaran menulis artikel 

ilmiah populer dengan memanfaatkan 

aplikasi zoom meeting dan whatsapp 

memberikan kemudahan untuk 

berkolaborasi antar mahasiswa. 

 

Pertanyaan ke 7 hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 

43 mahasiswa “Sangat Setuju” pada 

35,5%, mahasiswa 75 orang memberi 

jawaban “Setuju” dengan persentase 

62%, mahasiswa 2 orang memberi 

jawaban “Tidak Setuju” sejumlah 1,7%, 

dan 1 mahasiswa “Sangat Tidak Setuju” 

dengan jumlah persentase 0,8%. Uraian 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran memberi kemudahan 

mahasiswa untuk konsultasi 

 

Pertanyaan ke 8 menunjukkan 

bahwa 21 mahasiswa menjawab “Sangat 

Setuju” dengan 17,4%, mahasiswa 88 

orang memilih jawaban “Setuju” 

persentase 72,7%, mahasiswa 10 orang 

memilih jawaban “Tidak Setuju”  

persentase 8,3%, dan 2 mahasiswa 

“Sangat Tidak Setuju” persentase 1,7%. 

Motivasi belajar merupakan dorongan 

seseorang dalam melakukan aktivitas 

belajar untuk memperoleh capaian hasil 

yang optimal. Tingkat motivasi dalam 

penggunaan platform sangat penting 

diperhatikan untuk menghubungkan 

kognisi, pandangan, dan pengalaman baru 

mahasiswa terhadap materi yang 

dipelajari (Hakim & Mulyapradana, 

2020). Uraian tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 8.  

 

Gambar 8.  Pemanfaatan zoom meeting 

dan whatsapp dalam pembelajaran 

menulis artikel ilmiah populer 

memberikan motivasi belajar bagi 

mahasiswa 

 

Pertanyaan ke 9 menunjukkan 

bahwa sebanyak 35 mahasiswa 

menyatakan “Sangat Setuju” dengan 

persentase 28,9%, sedangkan 81 

mahasiswa dengan persentase 66,9% 

menyatakan “Setuju”, serta 5 mahasiswa 

dengan persentase 4,1% menyatakan 

“Tidak Setuju”. Uraian tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 9.   

 

Gambar 9.  Aplikasi zoom meeting dan 

whatsapp relevan digunakan untuk 

aktivitas pembelajaran menulis artikel 

ilmiah populer di masa pandemi  

 

Pertanyaan ke 10 menunjukkan 

bahwa 24 mahasiswa dengan persentase 

19,8% menyatakan “Sangat Setuju”, 

selanjutnya 85 mahasiswa dengan 

persentase 70,2% menyatakan “Setuju”, 

serta 12 mahasiswa dengan persentase 

9,9% menyatakan “Tidak Setuju”. 

Uraian tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 10.  

 

Gambar 10.  Pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dapat 

memfasilitasi mahasiswa dalam 

meningkatkan kreatifitas 

 

Pertanyaan ke 11 menunjukkan 

bahwa 69 mahasiswa menyatakan 

“Sangat Setuju” dengan persentase 57%, 

mahasiswa sebanyak 52 orang 
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menyatakan “Setuju” dengan persentase 

43%. Uraian tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 11.   

 

Gambar 11. Dosen memberikan respon 

terhadap pertanyaan dan pendapat saat 

pembelajaran menggunakan aplikasi 

zoom meeting dan whatapp  

 

Pertanyaan ke 12 menyatakan 

bahwa 41 mahasiswa menyatakan 

“Sangat Setuju” dengan persentase 

33,9%, sedangkan 75 mahasiswa 

menyatakan “Setuju” dengan persentase 

62%, serta 5 mahasiswa menyatakan 

”Tidak Setuju” dengan persentase 4,1%. 

Uraian tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 12.  

 
Gambar 12. Aplikasi zoom meeting dan 

whatsapp efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer 

 

Pertanyaan ke 13 menunjukkan 

bahwa 40 mahasiswa menjawab “Sangat 

Setuju” dengan persentase 33,1%, 

kemudian 80 mahasiswa menyatakan 

“Setuju” dengan persentase 66,1%, serta 

1 mahasiswa menjawab “Tidak Setuju” 

dengan persentase 0,8%. Uraian data 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 13.  

 

Gambar 13.  Aplikasi zoom meeting dan 

whatsapp sebagai media belajar dapat 

menjadi solusi untuk pembelajaran 

menulis artikel ilmiah populer 

 

Pertanyaan ke 14 menunjukkan 

bahwa 43 mahasiswa “Sangat Setuju” 

persentase 35,5%, sedangkan 69 

mahasiswa “Setuju” dengan persentase 

57%, sedangkan 9 mahasiswa “Tidak 

Setuju” dengan persentase 7,4%. Uraian 

hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 

14.  

 

 

Gambar 14. Pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer membuat interaksi dosen dan 

mahasiswa semakin akrab.  

 

Pertanyaan ke 15 menunjukkan 

bahwa 41 mahasiswa menjawab “Sangat 

Setuju” dengan persentase 33,9%, 

selanjutnya 70 mahasiswa “Setuju” 

dengan persentase 57,9%, mahasiswa 9 

orang memberi jawaban “Tidak Setuju” 

persentase 7,4%, dan 1 mahasiswa 
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“Sangat Tidak Setuju” persentase 0,8%. 

Uraian tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 15. 

 

Gambar 15. Pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dalam materi 

pembelajaran menulis artikel ilmiah 

populer membuat mahasiswa yakin nilai 

mata kuliah umum bahasa indonesia 

yang diikuti meningkat.  

 

Berdasarkan hasil wawancara 

tentang pemanfaatan zoom meeting dan 

whatsapp dalam pembelajaran menulis 

artikel ilmiah populer di masa pandemi, 

mahasiswa beranggapan bahwa 

pembelajaran daring dengan media 

tersebut merupakan salah satu bentuk 

pola pembelajaran yang praktis dan 

sederhana. Hal tersebut berdasarkan 

pernyataan mahasiswa_22 yang 

menyatakan bahwa: 

“Bagi saya pembelajaran 

menulis artikel ilmiah populer 

dengan memanfaatkan zoom 

meeting dan whatsapp menjadi 

lebih praktis karena proses 

pembelajaran dapat dilakukan 

kapan saja dan dimana saja. 

Penggunaan video dalam zoom 

meeting dan pesan tulis pada 

whatsapp dapat mendukung 

pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien.”  

 

Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian (Ismawati & Prasetyo, 

2020) bahwa aplikasi zoom sebagai salah 

satu layanan konverensi video memiliki 

kemampuan praktis untuk menghadirkan 

suasana pertemuan secara daring. 

Pembelajaran dengan video converence 

dengan memanfaatkan aplikasi zoom 

dinilai efektif dan interaktif karena proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara real 

time.  

Pemanfaatan zoom meeting dan 

whatsapp memberikan suasana baru bagi 

mahasiswa dalam belajar sehingga 

mahasiswa tidak merasa bosan pada saat 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh dosen. Selain itu, beberapa 

mahasiswa menekankan bahwa dengan 

menggunakan aplikasi zoom meeting dan 

whatsapp dalam pembelajaran menulis 

artikel ilmiah populer memungkinkan 

mahasiswa untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh dosen dimana dan 

kapan saja. Terkait dengan hal tersebut, 

mahasiswa_92 menyatakan bahwa: 

“Dalam pembelajaran daring, 

pemanfaatan zoom dan 

whatspp memberikan 

fleksibiltas terhadap proses 

menyelesaikan tugas. Fitur  

yang terdapat dalam whatsapp 

dapat dimanfaatkan untuk 

berkonsultasi terkait dengan 

tugas yang diberikan dosen. 

Selain itu, ketika mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas, dosen memberikan 

kesempatan untuk 

menyampaikan kendala dan 

memberikan bimbingan 

melalui zoom meeting guna 
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menyelesaikan tugas maupun 

proyek yang diberikan.”   

 

Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian (Cakrawati, 2017) 

bahwa platform pembelajaran online 

dapat memberikan kemudahan bagi 

penggunanya artinya peserta didik dapat 

menyelesaikan tugas selama waktu luang, 

dimana saja, selama memiliki koneksi 

internet yang memadai.   

Pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dalam materi 

menulis artikel ilmiah populer di masa 

pandemi juga dapat membantu 

mahasiswa untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa 

mahasiswa menyatakan pemanfaatan 

aplikasi zoom meeting dan whastapp 

dalam pembelajaran menulis artikel 

ilmiah populer dapat meningkatkan rasa 

percaya diri ketika menyampaikan 

pertanyaan dan berpendapat secara lisan 

maupun tertulis. Terkait dengan hal 

tersebut, mahasiswa_5 menyatakan 

bahwa:  

“Pemanfaatan zoom meeting 

dan whatsapp membantu saya 

dalam menjembatani 

pemerolehan materi oleh dosen 

di dalam situasi pandemi ini 

sehingga membantu saya 

dalam memahami materi 

perkuliahan. Interaksi yang 

dilakukan melalui zoom dan 

whatsapp membuat saya 

merasa nyaman dalam 

menyampaikan pertanyaan dan 

pendapat secara lisan dan 

tertulis. “  

 

Kondisi jaringan menjadi hal 

penting dalam mengikuti pembelajaran 

daring. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan mahasiswa menunjukkan bahwa 

masih terdapat sebagian mahasiswa yang 

mengeluhkan kendala terhadap jaringan 

yang kurang stabil pada saat 

pembelajaran. Salah satu permasalahan 

yang muncul yakni seperti saat 

mahasiswa mengikuti perkuliahan daring 

namun lokasi tempat tinggal mereka 

mengalami pemadaman listrik. Hal 

tersebut dapat berdampak terhadap 

kondisi jaringan yang kurang stabil 

sehingga mengakibatkan keterlambatan 

dan ketidakmaksimalan saat mengikuti 

pembelajaran daring. Terkait dengan hal 

tersebut, mahasiswa_87 menyatakan 

bahwa: 

“Pembelajaran menulis artikel 

ilmiah populer yang dilakukan 

secara daring dapat saya 

lakukan dengan cukup baik 

namun belum maksimal. Hal 

itu disebabkan karena kondisi 

alam yang terkadang diluar 

kendali seperti cuaca mendung, 

hujan dan pemadaman listrik 

membuat jaringan kurang 

stabil.”  

 

4. Penutup  

Berdasarkan pemaparan di atas 

disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa 

terhadap pemanfaatan zoom meeting dan 
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whatsapp dalam pembelajaran menulis 

artikel ilmiah populer di masa pandemi 

termasuk dalam kategori baik. Hal 

tersebut dapat terbukti dari kuesioner 

yang disebar mayoritas mahasiswa 

memberikan jawaban tanggapan setuju. 

Disisi lain, mahasiswa perlu diberi 

motivasi dan pendekatan karena 

keterbatasan akses dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal tersebut sebagai upaya 

untuk meminimalisir ketidakoptimalan 

pembelajaran.  

Penelitian persepsi mahasiswa 

terhadap pemanfaatan zoom meeting dan 

whatsapp dalam pembelajaran menulis 

artikel ilmiah populer masih terbatas pada 

deskripsi data pemanfaatan aplikasi zoom 

meeting dan whatsapp dalam 

pembelajaran tertentu. Penelitian ini 

masih menyimpan berbagai kemungkinan 

permasalahan yang menarik untuk 

diteliti. Dengan demikian disarankan ada 

penelitian lanjutan dengan melibatkan 

aspek-aspek yang lebih luas.  
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